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Artikel Penelitian ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Kecerdasan Emosional Dan
. . Motivasi kerja Terhadap Kinerja Guru SD Negeri Betue. Jenis penelitian yang digunakan adalan penelitian
Article HlStOl‘y: kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, kuisioner wawancara dan

dokumentasi. Kuisioner disebarkan kepada 32 responden di SD Negeri Betue. Skala yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala likert dan analisis yang digunakan adalah analisis diskriptif dan verifikatif
menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil deskriptif menunjukan bahwa guru SD Negeri Betue,
memiliki Kecerdasan Emosional, Motivasi kerja, kinerja yang sangat baik. Analisis regresi linear berganda
diperoleh Kecerdasan Emosional dan Motivasi Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Guru. Kecerdasan Emosional dan Motivasi Kerja Guru secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja Guru pada SD Negeri Betue.

ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the effect of emotional intelligence and work motivation on
the performance of SD Negeri Betue School teachers. The type of research used is quantitative
research. The data collection techniques used are observation, interview questionnaires and
documentation. Questionnaires were distributed to 32 respondents at SD Negeri Betue. The scale used
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in this study is a Likert scale and the analysis used is descriptive and verification analysis using
multiple linear regression analysis. The descriptive results show that SD Negeri Betue School teachers,
have Emotional Intelligence, Work motivation, excellent performance. Multiple linear regression
analysis obtained Emotional Intelligence and Work Motivation simultaneously have a significant effect

on Teacher Performance. Emotional Intelligence and Teacher Work Motivation partially have a
positive and significant effect on Teacher performance at Betue State Elementary School.
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PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting bagi bangsa dan negara, karena
Pendidikan suatu cara untuk meningkatkan dan menggembangkan kualitas sumber daya manusia.
Sumber daya yang berkualitas mampu membawa perubahan kehidupan yang lebih baik di masyarakat.
Upaya untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas manusia harus selalu ditingkatkan demi
terciptanya kualitas sumber daya manusia yang lebih baik. Guru adalah salah satu faktor penentu tinggi
rendahnya mutu pendididikan, maka untuk meningkatakan kualitas Pendidikan berarti juga harus
menigkatkan kualitas guru.
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Pada hakikatnya Pendidikan merupakan proses untuk membantu manusia untuk
mengembangkan dirinya, sehingga lahirlah putra putri bangsa yang dalam jiwanya tertanam nilai
perpaduan antara intelektual, etika dan kepribadian bangsa. Dengan Pendidikan manusia dapat
mengahadapi masalah serta tantangan yang dihadapinya, berbicara tentang Pendidikan tidak dapat
dipisahkan dari upaya-upaya yang harus dilakukan untuk menciptakan sumber daya manusia (SDM)
yang kompeten dan berkualiatas.

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, ditentukan oleh kondisi sumber daya manusia
dalam bidang pendidika, ulfatin & triwiyanto (2017) menyatakan bahwa yang termaksud kedalam
sumberdaya manusia dibidang pendidikan adalah semua orang yang bekerja untuk penyelenggara
pendidikan, dalan undang-undang republik indonesia nomor 20 tahun 2013 tentang sistem pendidikan
nasional, secara teknis disebutkan pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualitas sebagai guru,
dosen, pamong belajar dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususnya, serta berpatisipasi dalam
penyelenggaran pendidik.

Hal lain dari guru di lapangan menunjukan kecerdasan emosional guru khususnya dalam
mengatur kehidupan emosinya dengan inteligensi, menjaga keselasaran emosi dan mengungapkannya
melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati dan keterampilan sosial
yang diduga belum relevan dengan kinerja guru disekolah. Kecerdasan emosional yang baik
memungkinkan individu untuk mengelola emosi mereka dengan tepat, membedakan kepuasan, dan
mengatur suasana hati. Kemampuan emosional menjadi faktor yang membedakan pemimpin biasa
dengan pemimpin yang berprestasi. Individu yang memiliki kecerdasan emosional tinggi mampu
mengelola emosi mereka sendiri dengan baik, memperhatikan kondisi emosi, dan merespons emosi
dengan benar terhadap orang lain.

Kemampuan guru dalam mengajar merupakan salah satu faktor pendukung agar kinerja guru
dapat efektif. Salah satu pendukung sukses kinerja guru adalah kemampuan, keterampilan, dan
kreativitas guru tersebut dalam mengunakan media pembelajaran yang digunakan dalam berinteraksi
dengan siswa-siswi mereka. Pada dasarnya para guru memiliki potensi dan keterampilan yang cukup
bagus yang mampu menciptakan kondisi belajar yang menarik dan menyenangkan, namun terkadang
mereka tidak dapat mengembangkan potensi mereka dengan baik. Sehingga kinerja merekapun sulit
untuk ditingkatkan. Guru yang dapat menguasai pembelajaran dengan baik akan membuat guru lebih
baik dalam menyampaikan pelajaran, membuat siswa tertarik untuk belajar, dan pada akhirnya akan
mampu meningkatkan kualitas siswa dan kinerja dirinya sebagai guru.

Motivasi kerja dapat dijelaskan sebagai faktor yang memicu semangat atau dorongan dalam
bekerja. Menurut Anoraga (2020:35 juga menyatakan bahwa motivasi kerja adalah sesuatu yang
menimbulkan semangat atau dorongan dalam bekerja. Manusia adalah makhluk sosial yang memiliki
kebutuhan, perasaan, pikiran, dan motivasi. Setiap individu, pada dasarnya, diilhami oleh motivasi
dalam segala tindakannya. Kehadiran berbagai kebutuhan akan memicu motivasi seseorang untuk
berusaha memenuhi kebutuhan tersebut melalui kerja.

Motivasi kerja di SD Negeri Betue yang rendah terlihat masih ada beberapa guru yang kurang
bersemangat dalam bekerja, seringnya izin meninggalkan tempat tugas saat jam kerja. yang di
pengaruhi rasa kurang semangat dalam menjalankan tugasnya. Hal ini akan berakibat kinerja guru
menjadi menurun.

Mengigat pentingnya motivasi kerja, maka semua guru harus memiliki motivasi kerja yang baik
guna untuk kelancaran proses belajar mengajar di kelas. Berdasarkan pengamatan peneliti, masih
terdapat beberapa guru yang tidak memiki motivasi kerja yang baik, seperti di SD Negeri Betue .
Terdapat guru yang kinerja belum optimal, seperti masih ada beberapa guru yang belum menganisis
terhadap tingkat kemajuan hasil belajar siswa. Hal ini dikarenakan karna masih ada guru yang melum
memiliki motivasi kerja yang kurang baik dengan pekerjaan, dan berakibat pada hasil belajar siswa dan
kualitas sekolah tersebut.
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Melihat pentingnya hasil kerja dari seorang guru dalam melaksanakan program pendidikan dan
pengajaran disekolah, maka perlu motivasi kerja yang tinggi. Guru yang mempunyai motivasi yang
tinggi akan selalu berusaha menggembangkan tugas dan dirinya semaksimal mungkin untuk mencapai
kinerja yang baik.

Dunia pendidikan kecerdasan emosional guru, motivasi kerja serta kinerja kerja guru dalam hal
proses belajar mengajar merupakan hal yang harus dicapai guru dalam melaksanakan tugas-tugas yang
didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta penggunaan waktu di dalam proses
belajar mengajar di sekolah. Motivasi kerja guru akan baik jika guru telah melaksanakan unsur-unsur
yang terdiri dari kesetiaan dan komitmen, serta disiplin yang tinggi pada tugas mengajar, menguasai
dan mengembangkan bahan pelajaran, kedisiplinan dalam mengajar dan tugas lainnya, kreativitas
dalam semua warga sekolah. Guru yang memiliki kecerdasan emosional akan menjadi panutan siswa,
memiliki kepribadian yang baik, jujur dan obyektif dalam membimbing siswa, serta tanggung jawab
terhadap tugasnya.

Peningkatan kinerja guru melaksanakan Pelajaran belum berhasil dengan maksimal, maka perlu
adanya informasi yang aktual tentang kinerja guru di SD Negeri Betue . Aspek- aspek kinerja guru yang
mana masih kurang dan aspek mana yang sudah baik. Selain itu perlu juga untuk di ketahui faktor-
faktor apa saja yang berhubungan dengan kinerja guru. untuk mendapatkan informasi yang aktual
tersebut maka perlu dilakukan penelitian.

Dari pengamatan awal dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan wakil kepala sekolah
menunjukan bahwa kecerdasan emosional yang dimiliki sejauh ini belum matang dalam menghadapi
siswa yang berbedah karakter namun dengan berjalannya waktu kecerdasan dapat dibentuk

Kecerdasan emosional guru di SD Negeri Betue dalam mengelolah emosinya masih belum
stabil Selain itu motivasi guru SD Negeri Betue Kabupaten Poso juga rendah dalam penggembangan
diri. Hal ini terlihat dari sebagian guru yang belum melaksanakan pembelajaran dengan baik. Mereka
mengungkapkan bahwa pembelajaran di SD Negeri Betue belum dilaksanakn secara optimal. Alasan
utama kurangnya fasilitas dan suasana kerja yang kurang konduktif. Oleh sebab itu kinerja guru dapat
dikatakan kurang baik, masih ada beberapa Sebagian guru kinerjanya kurang maksimal dalam
menjalankan tugasnya. Dengan penggunaan metode pembelajaran kurang beragam, belum menguasai
karakteristik peserta didik datang tidak tepat waktu.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalan penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, kuisioner wawancara dan dokumentasi. Kuisioner disebarkan kepada 32
responden di SD Negeri Betue. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert dan
analisis yang digunakan adalah analisis diskriptif dan verifikatif menggunakan analisis regresi linear
berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru SD Negeri Betue

Kecerdasan emosional dan motivasi kerja disimpulkan bawah diketahui memiliki pengaruh
secara silmultan terhadap kinerja guru kecerdasan emosional yang meliputi kemampuan untuk
mengenali dan

mengelola emosi sendiri serta memahami emosi orang lain, memungkinkan guru untuk
berinteraksi secara efektif dengan siswa dan rekan kerja, mengelola stres yang sering muncul dalam
lingkungan pendidikan, serta meciptakan suasana belajar yang positif sehingga meningkatkan motivasi
ketelibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Tingkat pendapatan guru juga perupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi motivasi
kerja mereka untuk mengajar dan kinerja mereka. Dalam hai ini, motivasi mengajar didefinisikan
sebagai tingkat semangat dan komitmen guru dalam melakukan tugas-tugas mengajar, sedangkan
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kinerja guru dapat didefinisikan sebagai efektif dan efisien dalam mengajar siswa. Pengaruh tingkat
pendapatan guru terhadap motivasi mengajar dalam mempengaruhi kinerja guru SD Negeri Betue
penulis telah pendapatkan data guru SD Negeri Betue dari kuesioner yang telah diberikan ada beberapa
sebagian guru merasa cukup dengan pendapatan yang mereka peroleh dan apakah itu bisa digunakan
untuk memehuni kebutuhan mereka. Penulis menemukan 63% mengaku sukup dengan pendapatan yang
mereka peroleh untuk memenuhi kebutuhan mereka. 10% lainnya mengaku bahwa pwndapatan yang
mereka peroleh untuk memenuhi kebutuahn mereka sebagai sebagian guru sangat cukup dan sisanya
25% mengaku kurang dengan pendapatan yang mereka peroleh sebagai guru. Perbedaan presentase ini
di sebabkan dengan adanyta kebutuhan setiap guru yang mempunyai harapan dengan adanya
pendapatan perbaikan sejahtera bagi mereka. sehingga kombinasi dari kedua faktor ini tidak hanya
berkontribusi pada peningkatan kinerja guru yang lebih baik. tetapi juga berdampak langsung pada hasil
belajar siswa yang lebih baik.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwi Agus Indarti (2019)
menyakan bahwa kecerdasan emosional dan motivasi berpengaruh silmultan terhadap kinerja guru.

Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Guru SD Negeri Betue

Berdasarkan penelitian ini disimpulkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh persial dan
signifikan terhadap kinerja guru SD Negeri Betue. pengaruh yang diberikan kecerdasan emosional
tersebut bersifat positif dimana ketika guru mampu merasakan dan memahami perasaan siswa dan dapat
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung artinya semakin tinggi variabel kecerdasan
emosional maka mengakibatkan semakin tinggi pula kinerja guru yang dihasilkan.

Kecerdasan emosional seseorang sangat berperan penting dalamkinerjanya karena ketika
emosional terganggu maka aktifitas akan terganggu. Hasil penelitian ini mengimplementasikan bahwa
individu yang memiliki kecerdasan untuk mengatur emosionalnya akan menghasilakn kinerja yang
baik. Fakta dilapangan bahwa sejauh ini sudah baik dalam membentuk barbagai karakter siswa
berbedah sehingga matang seiring berjalannya waktu setelah berinteraksi guru berusaha mencari cela
untuk menguasai karakterristik siswa yang ada dikelas sehingga dapat membentuk pribadi siswa
menjadi lebih baik. selain itu, guru dalam konteks pengajaran yang memiliki kecerdasan emosional
tinggi lebih efektif dalam memotivasi siswa dan menyesuaikan metode pengajaran sesuai dengan
kebutuhan emosional dan akademis. Mereka juga lebih mampu menangani konflik yang mungkin
muncul di dalam kelas dan menyelesaikan dengan cara yang konstruktif. Kesejahteraan yang lebih baik
pada guru ini berdampak positif pada kinerja guru serta menciptakan dampak positif yang lebih luas
dalam komunitas sekolah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan dengan penelitian yang di lakukan Raden Lestari Garmasih
(2022) yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh parsial terhadap kinerja guru.
Demikian juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwi Agus Indarti (2019) yang menyatakan
pengaruh kecerdasan emosional berpengaruh silmultan terhadap kinerja guru.

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru SD Negeri Betue

Berdasarkan hasil penelitian disimpulakan bahwa motivasi kerja berpengaruh persial dan
signifikan terhadap kinerja guru SD Negeri Betue. Hasil pengujian ini menunjukan bahwa secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SD Negeri Betue, artinya semakin tinggi variabel motivasi
kerja maka mengakibatkan semakin tinggi pula kinerja guru yang di hasilkan.

Motivasi kerja adalah peran yang sangat penting karna mendorong individu untuk berusaha
mencapai tujuan dalam pekerjaan mereka, karena guru yang termotivasi cenderung menunjukan
peningkatan produktif dalam melaksanakan tugas mangajar mereka menunjukan kualitas pengajaran
yang lebih baik dengan mempersiapkan materi secara keatif dan inovatif, serta mampu menerapkan
berbagai metode pengajaran yang menarik san sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik siswa. Selain
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itu, guru yang termotivasi biasanya memiliki komitmen yang lebih kuat terhadap tugas mereka, yamg
terlihat dari dedikasi mereka serta memberikan perhatian individu kepada siswa, sehingga mereka
merapa perhatian dan dorongan untuk belajar dengan baik. Guru juga mapu memberikan membangun
hubungan yang positif dan akrab terhadap siswa, menciptakab lingkungan belajar yang mendukung dan
menyenangkan. Oleh karena itu, penting guru untuk menciptakan lingkungan yang dapat meningkatkan
motivasi guru, guna mewujudkan kinerja yang optimalkan dan hasil pendidikan yang berkualitas yang
pada akhirnya akan menghasilkan generasi yang lebih baik siap kompeten, dam adaptasi dalam
menghadapi tentangan masa depan yang semakin kompleks dan dinamis.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Aris (2021)
menyatakan bahwa motivasi secara silmultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dan
penelitian yang dilakukan oleh Dwi Agus Indarti (2019 yang menyatakan bahwa motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif dapat disimpulkan bahwa variabel kecerdasan
emsoional, motivasi kerja dan kinerja guru SD Negeri betue sangat baik

Kecerdasan emosional dan motivasi kerja secara silmultan berpengaruh dan signifikan terhadap
kinerja guru SD Negeri Betue

Kecerdasan emosional secara persial berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SD Negeri
Betue. Motivasi kerja secara persial berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SD Negeri Betue.

Saran

Berdasarkjan nilai mean terendah pada variabel kecerdasan emosional yaitu pada indikator
ketiga guru disankan (dapat menerima keadaan sendiri) guru disarankan mampu menggembangkan diri
dengan melibatkan upaya untuk memperbaiki keterampilan dan pengetahuan melalui pelatihan yang
mana untuk meningkatkan aktivitas mengajar serta memahami kebutuhan siswa.

Berdasarkan nilai mean terendah pada variabel motivasi kerja yaitu pada indikator pertama guru
disarankan (bertanggung jawab melaksanakan belajar mengajar) dalam hal ini guru mempunyai
tanggung jawab dalam melaksanakan tugas mengajar sesuai dengan jadwal yang sudah di tetapkan di
sekolah dan menyampaikan materi pembelajaran dengan jelas dan mudah di pahami oleh siswa.
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